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Abstrak— Terminal Rajekwesi Di Bojonegoro Tahun 2050
merupakan redesain terminal yang direncanakan sebagai
terminal intermoda pada perencanaan kota Bojonegoro tahun
2050. Hal ini dikarenakan Bojonegoro merupakan daerah
penghasil minyak dan gas yang menjadikan kota Bojonegro
menjadi kota sibuk serta manusia nya yang akan lebih banyak
menghabiskan  sebagian kegiatannya di perjalanan yaitu
kegiatan bertransportasi. Banyaknya pedagang kaki lima dan
kendaraan umum yang tidak teratur mengganggu kenyamanan
dan kelancaran kegiatan di Terminal. Fasilitas yang tersedia di
Terminal Rajekwesi juga belum dapat memenuhi kebutuhan
pengguna terminal. Oleh karena itu dibandingkan terminal
Rajekwesi yang sebelumnya, terminal ini berusaha menyatukan
bebrapa moda transportasi dalam satu wadah dengan
penambahan fasilitas dan penataan sistem sirkulasi dilakukan
untuk meningkatkan pelayanan terminal.

Kata Kunci : Bojonegoro 2050, Terminal intermoda

I. PENDAHULUAN

ojonegoro, merupakan salah satu kota berkembang

yang ada di Indonesia karena merupakan kota

penghasil minyak dan gas terbesar. Setiap hari nya
menghasilkan kurang lebih 1.478,8 juta barrel minyak dan
gasbumi 8.772,9 milyar kaki kubik. Dengan semakin
berkembangnya jaman, manusia yang hidup didalamnya juga
dituntut melakukan aktivitas yang membutuhkan mobilitas
tinggi. Dan tingginya mobilitas tersebut kemudian
membutuhkan sebuah sistem transportasi yang memadai. Di
tengah semakin bertambahnya jumlah manusia khususnya di
kota kota besar kemudian terjadi fenomena dimana volume
orang berpergian lebih banyak daripada volume yang mampu
ditampung oleh jalannya. Hal ini kemudian banyak
disebabkan oleh meledaknya jumlah kendaraan pengangkut
maupun ramainya pendatang yang menjadi para penggerak
sektor migas. Dan pada ahkirnya semua para pendatang dari
luar Bojonegoro dituntut memanfaatkan transportasi publik
seperti bus dan angkutan lainya. Suatu cara yang dalam
bermobilisasi bebas hambatan dan lebih ehmat energi.

Hal ini memicu pada suatu sistem transportasi publik yang
dituntut harus dapat mewadahi segala kegiatan para
pendatang dan warga bojongeoro sendiri dengan mudah
cepat dan jelas vyaitu terminal, tentunya terminal di
Bojonegoro.

Terminal Rajekwesi merupakan Terminal utama di
Kota Bojonegoro yang berada di JL. Veteran. Terminal ini
menjadi gerbang awal dan akhir dari perjalanan untuk ke
dalam maupun luar kota Bojonegoro. Terminal yang

JUMLAH MODA TRANSPOTASI JUMLAH JUMLAH UNIT YANG
RUTE PARKIR
BUS ANTAR KOTA DALAM PROPINSI 247 84
(EKONOMI DAN NON EKONOMNI)
7
BUS ANTAR KOTA ANTAR PROPINSI 59 (ekonomi) dan
(EKONOMI DAN NON EKONOMI) 46 (non ekonomi)
LYN (max 35 km) 5 46
KENDARAAN PRIBADI - - -100
TAXI 0 0 0
ASUMSI
3 MODA 2050
< TRANSPORTASI MANUSIA
J MONORAIL
u BUS AK PENUMPANG
o ANGKOT KARYAWAN
RIS
JUMLAH MODA TRANSPOTAS! JUMLAH YANG 1000 PENUMPANG PAGI JAM SIBUK
RUTE PARKIR 1000 PENUMPANG SIANG
I BUS ANTAR KOTA DALAM PROPINSI
(EXONOMI DAN NON EKONOMI)
j BUS ANTAR KOTA ANTAR PROPINSI 7 82 1000 PENUMPANG PAG!
(EXONOMI DAN NON EKONOMI)
z + 1000 PENUMPANG SIANG
LYN (max 35 km) 100
3 KENDARAAN PRIBADI 10000 PARKIR MOTOR
X 100
BERDIRI MORAIL PADA TAHUN
2050

Gambar 1.1 Data dan Asumsi Jumlah Moda Transportasi Di

Terminal Rajekwesi Bojonegoro Tahun 2050.
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mengantarkan dan menyambut para pendatang,
serta menjadi landmark kota Bojonegoro.
Selain  itu  Kementerian  Perhubungan  Bojonegoro
merencanakan pengembangan Terminal Rajekwesi menjadi
terminal yang dapat mewadahi kegiatan bertransportasi
dengan nyaman dan sistematik. Dengan adanya monorail
yang direncanakan oleh  Kementrian  Perhubungan
Bojonegoro pada tahun 2050 diharapkan terminal Rajekwesi
mampu menfasilitasi segala aktivitas pengunjung.

SPACE EVENT AND MOVEMENT PENENTUAN SIRKULASI-BENTUK BANGUNAN

MENENTUKAN ZONING BER-
DASARKAM SIRKULASI MANUSIA
DAM KENDARAAN

SIRKULASI PENGGUNA TERMI-
B —————_
NAL DARI HINGGA MENUJU SITE AREA SIRKULASI PENGGUNA
TERMINAL

MENGAMALISA DIMANA SIR-
KULASI PENGGUNA TERMINAL

1. METODE PERANCANGAN

JALUR SIRKULASI KENDARAAN

AKAN BERTEMU UNTUK MENEN-

TUKAMN PUSAT ARISIRKULASI

A. Metode Arsitektur

Dalam perancangan ini digunakanlah metode milik Bernard
Tshcumi yaitu menentukan ruang melalui sebuah pergerakan
yaitu space, event and movement, dimana perancangan
terminal ini lebih mengutamakan sirkulasi dan pergerakana
lalu lintas baru kemudian bentuk angunan mengikuti bentuk
sirkulasi. Langkah pertama yang dilakukan adalah
menentukan sirklasi jalur kendaraan baik kendaraan umum
maupun pribadi serta sirkulasi pejalan kaki dari awal masuk
area hingga keluar dari area terminal Rajekwesi. Selanjutnya
menganalisa dimana titik pertemuan antar area sirkulasi
untuk menentukan pusat pertemuan. Kemudian menentukan
dimana arah pintu masuk.

I1l. PROGRAM DESIGN

A. Rekapitulasi Program Ruang

Berdasarkan kebutuhannya, secara umum fasilitas di
Terminal terdiri atas :

- Fasilitas Utama
Fasilitas yang menyangkut keberangkatan dan kedatangan
penumpang.

- Fasilitas Pengelola
Fasilitas yang menunjang kegiatan operasional, pengawasan,
dan teknis.

PINTU MASUK DITENTUKAN BER-
DASARKAM POLA SIRKULASI KEN-
DARAAM DAN PENGGUNA TER-
MINAL

AREA PARKIR

Gambar 1.2 Metode Perancangan

Badan Penanzzulanzan Bencana Dasrzh (PMK)
(338 m dari terminal)

- Fasilitas Penunjang
Fasilitas untuk memenuhi kebutuhan pengunjung

Luas keseluruhan kawasan Stasiun kurang lebih 60.000 m2 3&*—‘/

B. Deskripsi Tapak

Lokasi Site  : JL. Veteran, Bojonegoro, Jawa timur e
Lingkungn Sekitar
Timur  : Sawah, ruko, warung .
Barat : Sawah, lahan kosong Selatan: Hotel
Utara : Rumah warga, warung
Batas
Peraturan daerah :
KDB : 60%

KLB maximal : 120%

GSB: 6 meter keliling lahan
GSS  : 15meter

PEMADAM KEBAKAR AN,

PETA GARIS SITE

Gambar 1.3 Deskripsi Tapak dan Peta garis
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IV. HASIL DAN EXPLORASI
Sirkulasi

Karena sirkulasi merupakan pola pergerakan baik manusia
maupun kendaraan. Jalur sirkulasi bagi calon penumpang dan
penumpang haruslah jelas dan tepat, karena terkait langsung
dengan kegiatan perjalanan bus. Sehingga,

» Bangunan dapat menampilkan suasana pergerakan pada
area sirkulasi sebagai sebuah rangsangan.

» Void pada area escalator yang terletak di peron monorail
memungkinkan para oengguna terminal mudah merasakan
suasana pergerakan lalu lintas.

* Ruang yang bersifat publik menggunakan material yang
transparan sehingga bangunan terkesan terbuka yang
memungkinkan penumpang dan calon penumpang mudah
melakukan pencapaian dan mudah peka merasakan
pergerakan transportasi di luar bangunan.

Massa

Akses yang mudah untuk mencapai berbagai fasilitas yang
disediakan. Dalam hal ini perancang menerapkan konsep
Terminal ‘Moves’

» Area pergantian moda transportasi dan semua jalur
kendaraan baik kendaraan umum maupun kendaraan
pribadi yang membingkai bangunan terminal ditujukan
untuk mempermudah pencapaian yang efektif dan efesien
bagi penumpang dan calon penumpang.

» Area kedatangan beraktifitas di area ground sedangkan
area keberangkatan beraktifitas di atasnya yaitu lantai

Untuk pemenuhan kebutuhan fisik dalam kehidupan manusia

saat bertransportasi di dalam terminal pada tahun 2050,

objek akan menyediakan fasilitas yang memadai dan juga

nyaman untuk melakukan kegiatan bertransportasi dan

tempat untuk transit. A Jahur Mobil Dm0
Jalur Bemo

A Jalur bus

Gambar 1.4 Konsep Sirkulasi

SIRKULASI MANUSIA DIMULAI DARI PINTU
PEMBAGIAN MODA TRANSPORTASI AWAL DENGAN RAMP UNTUK DISABLE DAN
TANGGA UNTUK JALUR SINGKAT MANUSIA

BANGUNAN UTAMA

~————————» JALUR KEBERANGKATAN ANGKOT

PARKIR ANGKOT

PINTU PARKIR BUS Lt.

JALUR KEBERANGKATAN BUS
PARKIRBUS Lt. 1

MONORAIL

KELUAR

PARKIR SEMENTARA
PARKIR INAP

PINTU MASUK JALUR KENDARAAN

DROPOFF

PRIBADI DAN TAXI
-
PARKIR SEMENTARA

“ PARKIR INAP

Alur Sirkulasi Terminal Rajekwesi Di Bojonegoro Tahun
2050
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V. KESIMPULAN/RINGKASAN

Terminal Rajekwesi Di Bojonegoro tahun 2050
merupakan Redesain terminal yang dikembangkan sebagai
terminal intermoda sebagai bagian dari perencanaan kota
Bojonegoro tahun 2050 dengan telah didirikannya monorail
oleh kementrian perhubungan guna mempermudah mobilitas
para pengunujung dan para penggerak sektor ekonomi di
kota Bojonegoro. Penataan sirkulasi merupakan rancangan
yang diupayakan agar pengunjung merasa nyaman dan
mudah melakukan proses bertransportasi. Terminal yang
didesain sebagai bentuk pemecahan masalah yang ada pada
masa mendatang dan mendukung minat manusia untuk lebih
memanfaatkan transportasi publik.

/7

[

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis B.K.N mengucapkan terima kasih kepada Dinas
Perhubungan Bojonegoro vyang telah menjadi sumber
informasi mengenai transportasi Bojonegoro dan semoga
artikel ini dapat menjadi bahan belajar bagi yang
mebutuhkan.

DAFTAR PUSTAKA

[11 Duerk, Donna P. (1993). Architectural Programming.
Van Nostrand Reinhold: New York

[21 Pefia, William M., Parshall ,Steven A. (2001). Problem
Seeking: An Architectural Programming Primer. John
Wiley & Sons; United States.

[31 Neufert, Ernst, (2002). Data Arsitek Jilid 1. Penerbit
Airlangga; Jakarta.

[41 Neufert, Ernst, (2002). Data Arsitek Jilid 2. Penerbit
Airlangga; Jakarta.

[5] White, Edward T. (2004). Site Analysis Diagramming
Information For Architectural Design.  Architectural
Media : Florida

[6] Rosyadi, Ilmi.Z. (2011). Tugas Ahkir : Terminal Bus
Tipe A di Kabupaten Tegal. Universitas Diponegoro.

[71 Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Bojonegoro Gambar 1.6 Adpek Teknis Bangunan
2011-2031. RDTRK Jalan Veteran Bojonegoro.

TAVIPAK SELATAN

SKALA 11500




JURNAL TEKNIK POMITS Vol. 2, No. 2, (2013) ISSN: 2337-3539 (2301-9271 Print) 5

[81 Japan Hoppers. (2014-2015). Gedung Stasiun Kyoto.
https://www.japanhoppers.co.id/kansai/kyoto/kanko/879
/

[91 https://en.wikipedia.org/wiki/Purabaya Bus_Station

[10] http://emperors.kucjica.org/event-and-movement-in-
architecture/

[11] https://dishubkotasurabaya.wordpress.com/

[12] http://www.japan-guide.com/e/e3922.html

[13] 2015. Wikipedia.
https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_Rajekwesi

[14] http://akhirzaman.org/peristiwa/kemajuan-
teknologi/5510-seperti-apa-gambaran-dunia-di-tahun-
2050

[15] http://www.bojonegorokab.go.id/berita/baca/1152/Term
inal-Rajekwesi-Diwacanakan-Menjadi- Terminal-Tipe-A

[16] http://www.suarabojonegoro.com/2014/12/terminal-bus-
bojonegoro-semakin-semrawut.html

[17] https://foursquare.com/v/terminal-bus-
rajekwesi/4elbdb6ed22de289c0bd7ch4/photos

w

1 [—

=

Ground Floor



https://www.japanhoppers.co.id/
https://www.japanhoppers.co.id/kansai/kyoto/kanko/879/
https://www.japanhoppers.co.id/kansai/kyoto/kanko/879/
https://en.wikipedia.org/wiki/Purabaya_Bus_Station
https://dishubkotasurabaya.wordpress.com/
http://www.japan-guide.com/e/e3922.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_Rajekwesi
http://akhirzaman.org/peristiwa/kemajuan-teknologi/5510-seperti-apa-gambaran-dunia-di-tahun-2050
http://akhirzaman.org/peristiwa/kemajuan-teknologi/5510-seperti-apa-gambaran-dunia-di-tahun-2050
http://akhirzaman.org/peristiwa/kemajuan-teknologi/5510-seperti-apa-gambaran-dunia-di-tahun-2050
http://www.bojonegorokab.go.id/berita/baca/1152/Terminal-Rajekwesi-Diwacanakan-Menjadi-Terminal-Tipe-A
http://www.bojonegorokab.go.id/berita/baca/1152/Terminal-Rajekwesi-Diwacanakan-Menjadi-Terminal-Tipe-A
http://www.suarabojonegoro.com/2014/12/terminal-bus-bojonegoro-semakin-semrawut.html
http://www.suarabojonegoro.com/2014/12/terminal-bus-bojonegoro-semakin-semrawut.html
https://foursquare.com/v/terminal-bus-rajekwesi/4e1bdb6ed22de289c0bd7cb4/photos
https://foursquare.com/v/terminal-bus-rajekwesi/4e1bdb6ed22de289c0bd7cb4/photos

